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ABSTRAK 

 

Kemiskinan di Indonesia telah menjadi masalah nasional dan pemerintah 

sedang berusaha untuk mengatasi masalah ini melalui program-program pembangunan 
dan bantuan kepada penduduknya. Namun, program-program ini tidak sepenuhnya 

efektif dalam mengatasi kemiskinan di Indonesia karena terdapat kelemahan mendasar 
dalam menangani masalah kemiskinan yang hanya membutuhkan modal atau bantuan 
sederhana, Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tingkat pengangguran, 

pertumbuhan ekonomi dan upah minimum regional Sumatera utara sebelum dan 
sesudah covid 19, Jenis Penelitian ini adalah Kuantitatif, menggunakan data Sekunder, 

Jenis data yaitu data Panel yaitu gabungan antara time series dan cross section periode 
tahun 2017-2022 Kab/Kota Sumatera Utara, Sumber data dikumpulkan dari Badan 
Pusat Statistik. 

Hasil Penelitian Variabel Pengangguran tidak berpengaruh signifikasi pada 

Tingkat alpha 5% terhadap Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh Negatif 
dan signifikan pada Tingkat alpha 5% terhadap Kemiskinan, Upah Minimm Regional 

berpengaruh Negatif dan signifikan pada Tingkat alpha 5% terhadap Kemiskinan, 
Pandemi Covid 19 berpengaruh Negatif terhadap kemiskinan dengan nilai signifikasi 
dengan Tingkat alpha 5% 

 

Kata Kunci: Tingkat Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum 

Regional, Pandemi Covid 19 
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ABSTRACT 

 

Poverty in Indonesia has become a national problem and the government is 
trying to overcome this problem through development programs and assistance to its 

population. However, these programs are not fully effective in overcoming poverty in 
Indonesia because there are fundamental weaknesses in dealing with poverty problems 
that only require capital or simple assistance, This study aims to analyze the effect of 

unemployment rate, economic growth and regional minimum wage of North Sumatra 
before and after covid 19, This type of research is Quantitative, using Secondary data, 

The type of data is Panel data, namely a combination of time series and cross section 
for the period 2017-2022 Kab/City of North Sumatra, The data source is collected from 
the Central Bureau of Statistics. 

Research Results Unemployment Variables have no significant effect at the 5% 

alpha level on Poverty, Economic Growth has a negative and significant effect at the 
5% alpha level on Poverty, Regional Minimm Wages have a negative and significant  

effect at the 5% alpha level on Poverty, Covid 19 Pandemic has a negative effect on 
poverty with a significance value with an alpha level of 5%. 

 

Keyword: Unemployment Rate, Economic Growth, Regional Minimum Wage, 

Covid 19 Pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

  Kemiskinan ialah persoalan global, industri yang maju dan teknologi 

saat ini sangat cepat, tetapi tidak dapat menuntaskan kemiskinan di berbagai 

negara. Banyak cara yang telah dicoba oleh pemerintah namun belum 

menghasilkan hasil yang optimal (Humaira, 2020), Dalam teori yang disebut 

sebagai "Lingkaran Kemiskinan Yang Berbahaya" tingkat pemasukan per kapita 

merupakan titik terendah dari kemiskinan, Gagasan ini didasarkan pada fakta 

yaitu penduduk dengan penghasilan besar mempunyai skil untuk menabung, 

sedangkan orang-orang dengan penghasilan kecil tidak memiliki kemampuan 

untuk melakukan hal-hal tersebut. Akibatnya, mereka tidak dapat memutuskan 

lingkaran kemiskinan. Dimulai dengan gizi yang buruk, kesehatan yang buruk, 

produktivitas yang rendah, dan akhirnya tingkatan kemiskinan meningkat. 

(Hanifah & Nurul, 2021) 

 Kemiskinan yang ada Indonesia sudah menjadi masalah seluruh daerah 

dan pemerintah sedang berusaha untuk mengatasi masalah ini melalui program-

program infrastruktur dan bantuan untuk masyarakat. Namun, program-

program ini tidak berhasil dalam mengatasi kemiskinan di Indonesia karena 

memiliki kelemahan dalam menangani dan Solusi masalah kemiskinan yang 

hanya membutuhkan modal atau bantuan sederhana. (Taufiq, 2013) 

 Kemiskinan diakibatkan oleh pola pemikiran yang tidak teratur terkait 

sumber daya. Kemiskinan disebabkan oleh perbedaan kualitas sumber daya 

manusia. Produktivitas yang rendah berasal dari sumber daya manusia yang 
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berkualitas rendah, dan produktivitas yang rendah menyebabkan rendahnya 

upah. Selain faktor keturunan dan diskriminasi, rendahnya tingkat pendidikan 

di kalangan masyarakat miskin juga berkontribusi pada rendahnya kualitas 

sumber daya manusia. Terbatasnya akses terhadap modal juga berkontribusi 

terhadap kemiskinan. (Kuncoro, 2010)   

                         Tabel 1.1 Tingkat Kemiskinan 

Kabupaten/Kota 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Sumatera Utara 10.22 9.22 8.83 8.75 9.01 8.42 

Nias 18.11 16.37 15.94 16.6 16.82 16 

Mandailing Natal 11.02 9.58 9.11 9.18 9.49 8.92 

Tapanuli Selatan 10.6 9.16 8.6 8.47 8.8 8.07 

Tapanuli tengah 14.66 13.17 12.53 12.38 12.67 11.71 

Tapanuli utara 11.35 9.75 9.48 9.37 9.72 8.93 

Toba Samosir 10.19 8.67 8.6 8.71 8.99 8.89 

Labuhan Batu 8.89 8.61 8.44 8.44 8.74 8.26 

Asahan 11.67 10.25 9.68 9.04 9.35 8.64 

Simalungun 10.65 9.31 8.81 8.46 8.81 8.26 

Dairi 8.87 8.2 7.7 8.04 8.31 7.88 

Karo 9.97 8.67 8.23 8.7 8.79 8.17 

Deli Serdang 4.62 4.13 3.89 3.88 4.01 3.62 

Langkat 11.15 10.2 9.91 9.73 10.12 9.49 

Nias Selatan 18.48 16.65 16.45 16.74 16.92 16.48 

Humbang 

Hasundutan 
9.85 9 8.75 9.36 9.65 8.86 

Pakpak Bharat 10.53 9.74 9.27 9.28 9.35 8.66 

Samosir 14.72 13.38 12.52 12.48 12.68 11.77 

Serdang Bedagai 9.3 8.22 7.9 7.97 8.3 7.82 

Batu Bara 12.48 12.57 12.14 11.88 12.38 11.53 

Padang Lawas 

Utara 
10.7 10.06 9.6 9.7 9.92 8.94 

Padang Lawas 9.1 8.41 8.28 8.37 8.69 8.05 

Labuhanbatu 

Selatan 
11.63 10 8.94 8.34 8.53 8.09 

Labuanbatu 

Utara 
11.28 10.12 9.57 9.53 10.02 9.09 

Nias Utara 29.06 26.56 24.99 25.07 25.66 23.4 

Nias Barat 27.23 26.72 25.51 25.69 26.42 24.75 

Sibolga 13.69 12.38 12.36 11.95 12.33 11.47 
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Tanjung balai 14.46 
14.64 

 

 

14.04 13.33 13.4 12.45 

Pematangsiantar 10.1 8.7 8.63 8.27 8.52 7.88 

Tebing Tinggi 11.9 10.27 9.94 9.85 10.3 9.59 

Medan 9.11 8.25 8.08 8.01 8.34 8.07 

Binjai 6.75 5.88 5.66 5.71 5.81 5.1 

Padang 

sidimpuan 
8.25 7.69 7.26 7.4 7.53 6.89 

GunungSitoli 21.66 18.44 16.23 16.41 16.45 14.81 

           Sumber: Pengolahan Eviews 9 

 Berdasarkan data dari sumber Badan Pusat Statistik (BPS) Jumlah 

Kemiskinan dari 33 Kabupaten/Kota di Sumatera Utara, Pada Tahun 2017 Nias 

Utara memiliki Tingkat Kemiskinan Tertinggi sebesar 29,06%, Tahun 2018 

Nias Barat memiliki Tingkat Kemiskinan Tertinggi yang sebelumnya ditempati 

Nias Utara Sebesar 26,72%, Tahun 2019 Tingkat Kemiskinan Tertinggi Yaitu 

Nias Barat Sebesar 25,51% Mengalami Penurunan dari tahun sebelumnya,  

Tahun 2020 Nias Barat menjadi tertinggi dan mengalami Peningkatan dari 

Tahun Sebelumnya Sebesar 25,69%, Tahun 2021 Nias Barat Kembali 

menduduki Tingkat Tertinggi dan meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 

26,42%, Tahun 2022 Nias Barat Memiliki jumlah Tertinggi dan terjadi nya 

penurunan dari tahun yang sudah berlalu yaitu 24,75%.  

 Dari 33 Kab/Kota di Sumatera Utara yaitu periode tahun 2017-2022 

tidak ada kenaikan cukup signifikan setiap tahunnya, seperti yang terlihat dari 

Nias barat dan Nias Utara mengalami penurunan setiap tahunnya, Kab/Kota 

paling tertinggi yaitu Nias Utara mengalami kenaikan dari tahun ke tahun yaitu 

tertinggi sebesar 29,06 % persentase kemiskinan tahun 2017, di posisi kedua 

Nias barat dengan persentasi kemiskinan sebesar 26,42 tahun 2021. 
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                                       Grafik 1. 1 Tingkat Pengangguran Kab/Kota Sumatera utara 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

 Menurut  data Tabel diatas dari sumber Badan Pusat Statistik (BPS) 

Tingkat Pengangguran di 33 Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Utara tidak ada 

kenaikan yang cukup signifikn dari tahun ke tahun,  Pada Tahun 2022 Tingkat  

Pengangguran tertinggi yaitu Kab/Kota Pematangsiantar sebesar 9,36%, posisi 

kedua diduduki oleh Kota Medan sebesar 8,89 %, posisi ketiga daerah dengan 

Tingkat Pengangguran tertinggi yaitu Deli Serdang sebesar 8,79 % dan daerah 

tertinggi lainnya yaitu Tapanuli Tengah sebesar 7,97% 

 Penciptaan lapangan kerja baru dan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) merupakan dua inisiatif pemerintah di Sumatera Utara 

yang telah berhasil menurunkan tingkat pengangguran. Dinas tenaga kerja juga 

telah mengembangkan program magang untuk memberikan pelatihan dan 

pengalaman di tempat kerja. Setiap tahun, tingkat pengangguran di Sumatera 

Utara berfluktuasi dan sedikit menurun; juga, persentase tingkat pengangguran 

dari tahun 2017 hingga 2022 terus meningkat dan menurun, yang merugikan 

perekonomian wilayah tersebut. 
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  Pengangguran dapat menyebabkan ancaman yang besar jika tidak 

diatasi dengan cepat dan tepat. Oleh karena itu, penurunan jumlah lapangan 

pekerjaan akan berdampak pada penawaran dan permintaan tenaga kerja 

masyarakat.(Auliya & Agusalim, 2022) 

 

                 Grafik 1. 2 Pertumbuhan Ekonomi Kab/Kota Sumatera Utara 

Sumber: Badan Pusat Statistik                            

  Berdasarkan Tabel diatas dari Sumber Badan Pusat Statistik 

menemukan hasil bahwa tidak semua daerah mengalami pertumbuhan ekonomi 

yang cukup signifikan, ada beberapa dari 33 Kab/Kota, mengalami kenaikan   

Provinsi Sumatera Utara. Pada tahun 2022 PDRB tertinggi di Kabupaten/Kota 

Kembali ditempati Medan sebesar 66.193.310,89 Juta/Rupiah, posisi kedua 

yaitu Labuhanbatu Selatan sebesar 64.153.343,69 Juta/Rupiah, dan daerah 

dengan pertumbuna ekonomi tertinggi yaitu Batu Bara sebesar 61.201.322,13 

Juta/Rupiah. 

  Berbagai program pemerintah Sumatera Utara dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi salah satunya melalui memberikan bantuan kepada para 

UMKM, pembuatan aplikasi distribusi hasil panen mereka, memperbanyak 

pengunaan produk dalam negeri, membangun infrastruktur seperti jalan raya 
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yang rusak, bendungan dan irigasi dan meningkatkan parawisata untuk menarik 

wisatawan berkunjung di Sumatera Utara 

 Ekonomi yang sedang berkembang mengalami peningkatan aktivitas 

ekonomi, yang mendorong peningkatan output barang dan jasa. Menanggapi 

meningkatnya permintaan, lebih banyak produk dan layanan diciptakan. 

Kuantitas dan kualitas input produksi yang digunakan dalam proses tertentu 

akan meningkatkan kapasitas suatu negara untuk menghasilkan produk dan 

layanan. Hal ini mengimplikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat akan diikuti oleh lebih banyak lapangan kerja. Produk Domestik 

Bruto (PDB) adalah statistik makro yang sering digunakan untuk menilai 

kondisi ekonomi suatu negara. (Hasyim, 2016:232). 

 Diyakini bahwa kemajuan ekonomi memiliki banyak aspek, melibatkan 

semua aspek dan strategi kerja sama, baik komersial maupun non-komersial. 

Oleh karena itu, ada tujuan pembangunan khusus yang bertujuan untuk 

meningkatkan ketersediaan sumber daya penting, termasuk perumahan, 

lingkungan, dan kesehatan. meningkatkan standar hidup melalui pendapatan 

yang lebih baik dan menyediakan lapangan kerja, pendidikan yang lebih baik, 

dan penghargaan yang lebih tinggi terhadap manusia-yaitu, lebih dari sekadar 

memenuhi kebutuhan dasar-akan membantu masyarakat dan negara merasa 

lebih berharga meningkatkan variasi pilihan sosial dan ekonomi dengan 

melepaskan mereka dari perbudakan dan ketergantungan pada sumber-sumber 

lain. hubungan dengan individu dan negara lain, serta pertumbuhan 

ekonomi.(Todaro & Smith, 2012) 
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 Pertumbuhan ekonomi termasuk masalah jangka panjang yang dihadapi 

diberbagai negara. Dimana peningkatan ekonomi yang sangat cepat sangat 

diinginkan. Masing-masing negara memiliki maksud yang sama, yaitu taktik 

untuk memperlaju peningkatan ekonomi. Pertumbuhan atau peningkatan 

ekonomi adalah langkah di mana output per kapita naik secara terus menerus 

dalam jangka panjang. Pertumbuhan atau peningkatan ekonomi adalah alasan 

stabilitas ekonomi negara, Pertumbuhan ekonomi sangat penting  bagi 

kemajuan dan kemakmuran suatu daerah. 

 

                          Gambar 1. 1 Upah Minimum Regional Kab/Kota Sumatera Utara 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 Berdasarkan Tabel diatas sumber BPS Sumatera Utara Upah Minimum 

pekerja disetiap Kabupaten/Kota tidak seluruh nya memiliki Upah yang tinggi 

dari  tahun 2017-2022, salah satunya Pada tahun 2022 Upah Minimum Regional 

tertinggi yaitu Medan sebesar Rp.3.222.557 Juta/Rupiah, daerah lain yang 

 3.222557 
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memiliki Upah tinggi yaitu Sibolga sebesar 3.004.000 Juta/Rupiah dan daerah 

dengan upah tinggi adalah Batubara sebesar 3.191.571 Juta/Rupiah  

 Beberapa Faktor yang menentukan tingkat kemiskinan di suatu wilayah 

baik dari faktor pendapatan yang dapat dilihat dari nilai Upah Minimum 

Kabupaten dan Kota (UMK), dan juga dari faktor pertumbuhan ekonomi 

maupun faktor lainnya. Nilai UMK merupakan salah satu upaya Pemerintah 

dalam membijaki terwujudnya kehidupan minimum masyarakat, dengan 

kebijakan ini diharapkan menjamin tenaga kerja bekerja secara produktif dan 

dapat memenuhi kebutuhan hidup diri sendiri beserta keluarga. Nilai UMK 

tinggi dapat mengindikasikan bahwa pendapatan penduduk di wilayah tersebut 

tinggi sehingga kesejahteraannya tinggi, namun sebaliknya jika nilai UMK yang 

rendah dapat menggambarkan bahwa pendapatan rendah pada daerah tersebut 

sehingga tingkat Kemiskinan akan meningkat.(Rahayu & Fatmala, 2021)  

 Mankiw (2013:122) menyatakan bahwapenawaran dan permintaan 

tenaga kerja akan dipengaruhi oleh Pemerintah menetapkan gaji minimum. 

otoritas. Jika tingkat upah sesuai dengan upah keseimbangan pasar, maka akan 

terjadi penurunan permintaan tenaga kerja dan peningkatan penawaran tenaga 

kerja. penurunan jika tingkat upah sesuai dengan upah keseimbangan pasar. 

Akan terjadi kelebihan tenaga kerja karena ada lebih banyak orang yang 

mencari pekerjaan dibandingkan dengan posisi yang tersedia. Kelebihan tenaga 

kerja diantisipasi. 

 Dalam Undang-Undang No. 13 tahun 2003, upah minimum adalah 

jumlah terendah yang akan dibayarkan oleh perusahaan atau industri tertentu 

kepada pekerjanya di tempat mereka bekerja. Pembayaran bulanan terendah 

yang dilakukan oleh pemilik bisnis kepada karyawan mereka untuk tenaga kerja 
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atau layanan yang diberikan, baik yang sudah selesai atau yang akan 

diselesaikan, dikenal sebagai Upah Minimum Provinsi. Karena kebutuhan 

hidup layak berbeda dari satu provinsi ke provinsi lainnya, maka upah minimum 

provinsi dibayarkan sesuai dengan ketentuan kontrak kerja antara pemberi kerja 

dan pekerja. PP No. 8/1981 memungkinkan penetapan upah minimum di tingkat 

lokal, sektoral, atau regional.. (Sabyan & Widyanti, 2022) 

 Virus corona adalah penyakit yang disebabkan dari hewan yang dapat 

menginfeksi manusia. Namun, COVID dapat berpindah dari satu individu ke 

individu lainnya. Tahun 2020 telah terjadi penyebaran virus ini ke 65 negara, 

termasuk Indonesia (Yuliana, 2020: 187-192). Sekitar 14.265 kasus positif 

COVID-19 yang terkonfirmasi telah dilaporkan di Indonesia. Sebanyak 2.881 

orang selamat, sementara sekitar 991 orang meninggal dunia (Sarmigi, 2020: 1-

17) Data menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 terus merusak sektor 

kesehatan dan ekonomi. Kehidupan seseorang sangat dipengaruhi oleh ekonomi 

mereka.  Orang-orang, tidak peduli seberapa bijak mereka, akan mengalami 

kesulitan jika ekonomi mereka akhirnya runtuh tanpa stabilitas. Orang itu tidak 

akan menemukan solusi jika dia tidak memiliki uang untuk membeli obat. 

COVID-19 tidak hanya menyebabkan kematian, tetapi juga menyebabkan 

kemiskinan. 

 Indonesia terserang virus corona. Pada bulan Maret 2020, presiden 

mengumumkan kasus pertama yang berhasil ditangani di Indonesia. Kasus 

tersebut terjadi di Kota Depok, Jawa Barat. Dalam upaya menghentikan 

penyebaran virus Covid-19, pihak berwenang memerintahkan warga untuk 

menahan diri dari kegiatan yang menyenangkan orang banyak, membatasi 

mobilitas di luar ruangan, dan mempraktikkan jarak sosial. Konsumsi rumah 
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tangga dan bisnis menurun sebagai akibat dari kebijakan PSBB yang membatasi 

aktivitas rumah tangga dan penurunan output perusahaan. Akibatnya, terjadi 

penurunan permintaan tenaga kerja dan pendapatan bisnis, yang pada akhirnya 

mengakibatkan hilangnya pekerjaan dan penutupan perusahaan.(Martanti et al., 

2021) 

 Pemerintah telah mengambil langkah-langkah pengendalian untuk 

menghentikan rantai penyebaran dugaan Covid-19. Selain itu, pandemi ini telah 

memperlambat atau bahkan menghilangkan kegiatan keseharian masyarakat, 

termasuk pertunjukan besar yang biasanya diadakan. Perubahan kebiasaan yang 

terjadi secara mendadak telah menyebabkan kepanikan dan kerusakan sosial, 

yang pada gilirannya telah mengganggu aktivitas ekonomi masyarakat, Covid 

19 di Sumatera Utara terus meningkat dari tahun 2020 berjumlah 18.149 orang 

terkena covid, tahun 2021 meningkat drastis sebanyak 106.119 orang dan tahun 

2022 tidak terlalu naik dari tahun sebelumnya sebesar 163.568 jiwa yang 

terkena Covid 19. 

Berdasarkan Sumber BPS Sumatra Utara adalah daerah termiskin 

Keempat di Pulau Sumatera dengan jumlah populasi penduduk Masyarakat  

Berpenghasilan Rendah (MBR) yang cukup banyak. Pada Maret 2022, 

Persentase penduduk miskin yang ada di Provinsi Sumatra Utara Sebesar 8,42%  

Studi sebelumnya telah menemukan bahwa tingkat kemiskinan 

dipengaruhi secara negatif oleh variabel pengangguran di Kabupaten Kulon 

Progo, Bantul, Gunung Kidul, dan Sleman, sementara tingkat kemiskinan 

dipengaruhi secara positif dan marjinal oleh pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten-kabupaten tersebut.(Astuti & Lestari, 2018), Kemudian Penelitian 

lainnya menunjukkan yaitu pertumbuhan Ekonomi, Upah serta Pengangguran 
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keseluruhan mempengaruhi Kemiskinan secara positif dan signifikan. (Hanifah 

& Nurul, 2021) 

Selain itu, terdapat temuan yang bertentangan mengenai hubungan 

positif antara pertumbuhan ekonomi dan variabel dependen. Upah minimum 

memiliki dampak yang merugikan terhadap tingkat kemiskinan, bahkan ketika 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat menurunkan jumlah orang miskin. 

Diharapkan para pekerja akan menerima upah yang layak di bawah aturan upah 

minimum yang ditetapkan pemerintah. Tingkat kemiskinan dipengaruhi secara 

positif oleh tingkat pengangguran terbuka; kemiskinan dapat meningkat sebagai 

respons terhadap tingkat pengangguran yang tinggi dan sebaliknya.(Aprilia, 

2016) 

Berdasarkan pemaparan yang diberikan di atas, beberapa penelitian 

mengenai pertumbuhan ekonomi memiliki dampak positif terhadap 

kemiskinan, sementara penelitian lain mengenai pertumbuhan ekonomi 

memiliki dampak negatif. Karena penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil 

yang berbeda, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Tingkat Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi Dan Upah 

Minimum Regional Terhadap Kemiskinan di Sumatera Utara Sebelum 

Dan Sesudah COVID 19”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Kemiskinan di 

Kab/Kota Sumatera Utara? 

2. Bagaimana Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskinan di 

Kab/Kota Sumatera Utara? 
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3. Bagaimana Pengaruh jumlah Upah Minimum Regional terhadap 

Kemiskinan di Kab/Kota Sumatera Utara? 

4. Bagaimana dampak Pandemi COVID 19 terhadap Kemiskinan di 

Kab/Kota Sumatera Utara? 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah penelitian, berikut ini adalah tujuan penelitian yang ingin dicapai: 

1. Agar melihat dan menambah wawasan terhadap Pengaruh Tingkat  

Pengangguran terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota Se-Provinsi 

Sumatera Utara  

2. Agar melihat Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Se-Provinsi Sumatera Utara  

3. Untuk melihat dampak Jumlah Upah Minimum Regional terhadap 

Kemiskinan di Kabupaten/Kota Se-Provinsi Sumatera Utara 

4. Ingin mengetahui dampak COVID 19 terhadap Kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Se-Provinsi Sumatera Utara 

D. Manfaat Penelitian 

a) Kegunaan teoritis. 

 Hasil dari penelitian bermanfaat dan dapat di realisasikan bagi semua pihak 

maupun sebagai rujukan bagi mahasiswa dan untuk semua akademika UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

b) Kegunaan Praktis 

1) Bagi Penulis bermanfaat sebagai bahan sumber refensi atau agar 

dapat menerapkan ilmu tersebut 
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2) Bagi Masyakarat Sumatera Utara bermanfaat agar Jumlah 

Pengangguran berkurang, Pertumbuhan Ekonomi naik dan Upah 

Minimum Regional sesuai  untuk mengurangi tingkat kemiskinan 

3) Bagi Pemerintah sebagai sumber rujukan maupun pemikiran untuk 

menetapkan kebijakan-kebijakan yang mampu mengatasi Tingkat  

Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Minimum Regional 

yang sesuai dan layak untuk mengatasi Kemiskinan  

E. Sistematika Pembahasan 

Tiga bagian utama dari sistematika pembahasan penelitian ini adalah 

pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Isi dari bagian persiapan disajikan sebelum 

halaman inti, dan bagian inti terdiri dari lima bab utama, yang dipilih oleh 

penulis penelitian ini: 

Perumusan masalah, tujuan studi, dan manfaat studi diuraikan dalam 

Bagian 1 pendahuluan. Latar belakang ini digunakan untuk menguraikan 

masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. Bagian ini juga memberikan gambaran 

singkat mengenai tingkat kemiskinan di setiap kabupaten dan kota di Provinsi 

Sumatera Utara. 

Bagian landasan teori pada Bab 2 berisi tinjauan literatur mengenai 

studi-studi terdahulu mengenai tingkat kemiskinan serta studi-studi lain yang 

berkaitan dengan tema penelitian ini. Bersama dengan variabel-variabel lain 

yang tercakup dalam penelitian ini, bab ini juga mencakup kerangka teori dan 

hipotesis mengenai kemiskinan. Terdapat pula pembahasan mengenai hipotesis 

penelitian. 
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Bab 3 berisi materi yang berkaitan dengan pendekatan studi. Setiap 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan dalam bab ini. Definisi 

operasional dari variabel-variabel tersebut, jenis dan sumber data, serta metode 

yang digunakan penulis untuk pengumpulan dan analisis data juga disertakan 

dalam bab ini. 

Hasil dan pembahasan dibahas pada Bab 4, bersama dengan penjelasan 

mengenai prosedur analisis data dan analisis deskriptif dari hasil analisis 

penelitian. 

Bab kelima dan terakhir memberikan penjelasan mengenai pengujian 

yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh independen terhadap dependen 

serta rekomendasi bagi pemerintah dan para peneliti yang tertarik dengan judul 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari Penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Tingkat Pengangguran menunjukkan sebesar 0.073584 terhadap 

Kemiskinan di Kab/kota di Sumatera Utara Probabilitas sebesar 0.1301 > 

0.05 yang dimana Tingkat Pengangguran tidak berpengaruh terhadap 

Kemiskinan di Kab/kota di Sumatera Utara. 

2. Dengan probabilitas 0,0050 < 0,05 dan koefisien sebesar -2,997030, 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan di kabupaten dan kota di Sumatera Utara. Hal ini berarti bahwa 

untuk setiap kenaikan 1% pertumbuhan ekonomi, kemiskinan akan turun 

sebesar 2,997030%. 

3. Upah Minimum Regional memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif, 

berdasarkan nilai koefisien sebesar -7.262680 dan probabilitas sebesar 

0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa kemiskinan akan berkurang 

sebesar 7.262680% jika Upah Minimum Regional meningkat sebesar 1%. 

4. Pandemi Covid 19 memiliki dampak yang negatif dan signifikan. Ini berarti 

bahwa kemiskinan dipengaruhi sebelum pandemi  dan sesudah pandemi 

Covid-19, nilai Koefisien sebesar 0.466938 dan nilai Probabilitas 0.0069 < 

0.05 maka artinya sebelum pandemi Covid-19 dan sesudah pandemi Covid-

19 mengalami naik 1% maka dapat disimpulkan Kemiskinan akan 

mengalami Kenaikan sebesar 0.466938 % 

5. Dari Hasil Uji F memperoleh model terbaik yaitu Random Effect Model 

yaitu nilai dari Probabilitas F-statistik sebesar 0.000000 sehingga 
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menunjukkan bahwa Probabilitas F-statistik lebih kecil dari 0,05 dapat 

disimpulkan yaitu variabel Independen Tingkat Pengangguran, 

Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum Regional dan Pandemi COVID 19 

secara simultan berpengaruh terhadap Kemiskinan. 

B. Saran 

 

1) Pemerintah sebaiknya melakukan Pelatihan untuk Pekerja bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan pekerja dan pemerintah meningkatkan jiwa 

wirausaha agar bisa membuka lapangan pekerja tujuannya untuk 

mengurangi Pengangguran 

2) Pemerintah harusnya memperbaiki perekonomian di Sumatera Utara 

dengan cara membuat kebijakan dan menindaklanjuti mengenai 

perekonomian dengan memperbaiki sektor ekonomi yang ada akibat Covid 

19. 

3) Sebaiknya Upah Minimum ditetapkan sesuai dengan standar hidup layak 

dan tidak naik turun agar Masyarakat bisa memenuhi kebutuhan hidup yang 

layak. 
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